BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada hakekatnya penelitian merupakan wadah untuk mencari
kebenaran atau untuk memberi kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran
dilakukan oleh para filosof, peneliti maupun praktisi, melalui model tertentu
yang biasanya disebut paradigma. Dalam melakukan sebuah penelitian banyak
macam metode yang digunakan oleh peneliti, yang sesuai dengan masalah,
tujuan dan kegunaan dari penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa
dianggap valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Pada penelitian yang berjudul Analisis SWOT Pada KPRI Sadar
Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif.

Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Bogdan dan
Taylor yang mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” Penelitian deskriptif bertujuan
untuk mencari informasi aktual secara rinci yang menggambarkan gejala yang
ada, mengidentifikasi masalah dan yang berlaku, membuat evaluasi,

menentukan sesuatu yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi

3 Lexy J. Moleong, 2005, Metodologi Penelitian Kualitatif , PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
hal. 4.
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masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan di
masa yang akan datang.’* Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
karena untuk memberi gambaran secara utuh tentang analisis SWOT di KPRI

Sadar Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri.

B. Lokasi Penelitian

Sehubungan dengan penelitian tersebut, KPRI Sadar Kecamatan,
Kabupaten Kediri yang beralamatkan di Jalan Raya Purwoasri No 2, Telp.
0354 — 529405. Obyek tersebut dipilih dikarenakan KPRI Sadar dapat
bertahan lama yakni mulai tahun 1982, dengan banyaknya persaingan yang
ada KPRI Sadar mampu tetap bertahan. Dalam mempertahankannya pastilah
tidak mudah, dan faktor lingkungan adalah faktor penentu keberhasilan atau
tidaknya suatu perusahaan atau organisasi, jika mereka mampu menganalisis
lingkungan yang ada maka suatu perusahaan atau organisasi itu akan eksis dan
dapat bertahan lama, analisis lingkungan di sini bisa disebut dengan analisis
SWOT. Oleh sebab itu KPRI Sadar pastilah sudah mempertahankan faktor —

faktor lingkungan yang ada sehingga mereka mampu bertahan sampai saat ini.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian tersebut peneliti
menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari

sumbernya, diamati atau dicatat untuk pertama kalinya. Pengumpulan data

34 Jalaludin Rahmat, 1995, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal 25.
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primer ini dapat dilakukan dengan cara diantaranya melalui metode observasi,
wawancara dan survei-survei. >

Adapun data primer yang digunakan oleh peneliti adalah untuk
menghimpun data tentang :
a. Faktor Kekuatan KPRI Sadar
b. Faktor Kelemahan KPRI Sadar
c. Faktor Peluang KPRI Sadar
d. Faktor Ancaman KPRI Sadar
e. Sasaran dan tujuan KPRI Sadar

Sumber data dalam penelitian obyek dimana dapat diperoleh. Oleh

karena itu penulis mencari sumber data dari :

®

Pimpinan koperasi, dan staf pengurus koperasi lainnya, menggali beberapa
data Analisis SWOT yang ada di KPRI Sadar
b. Buku literatur dan dokumentasi yang ada hubungannya dengan rumusan

masalah

D. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah :
1. Tahap pra-lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Tahap pra-lapangan yang dilakukan pertama kali adalah

menyusun rancangan penelitian. Rancangan penelitian yang

3 Marzuki, 1995, Metodologi Riset, BPFE, Yogyakarta, hal. 55.
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dimaksud adalah penyusunan proposal penelitian yang terdiri dari
judul penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
. Memilih lapangan penelitian

Dalam memilih lapangan penelitian, yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebelum membuat usulan pengajuan judul penelitian,
peneliti terlebih dahulu menggali data atau informasi tentang obyek
yang akan diteliti.
Mengurus perizinan

Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu meminta surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Dakwah
untuk kemudian diserahkan kepada pimpinan lembaga yang diteliti.
. Menjajaki dan menilai lapangan

Dalam hal tersebut, sebelum mengambil permasalahan dalam
penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan
terhadap obyek yang akan dijadikan permasalahan dalam penelitian.
Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Orang yang akan
dipilih untuk dijadikan informan pada penelitian ini adalah : Pembina,
Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan beberapa orang yang

mewakili anggota KPRI.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian, berupa surat
penelitian yang dilengkapi proposal penelitian serta alat-alat tulis dan
peralatan lain yang mendukung peneliti dalam mengumpulkan data atau
informasi dari obyek yang diteliti.
g. Menjaga Etika Penelitian
Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak
menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai
yang terdapat pada objek penelitian. Peneliti menghindari hal tersebut
karena jika hal demikian terjadi maka akan timbul konflik sehingga
akan menyulitkan peneliti mengumpulkan data. Dengan adanya etika
peneliti diharapkan terciptanya kerjasama yang menyenangkan antara
kedua belah pihak sehingga memudahkan peneliti menggali data.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap ketika berada di
lapangan, dimana pada tahap ini dibagi atas tiga bagian, yaitu
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan,

dan berperan serta dalam mengumpulkan data-data.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan alat dan teknik
pengumpulan data yang tepat memungkinkan untuk mendapatkan data yang
obyektif. Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses
penelitian, tetapi teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Metode Pengamatan (Observasi)

Pada observasi ini diharapkan agar peneliti dapat langsung
mengamati serta mencatat gejala-gejala yang terjadi terhadap obyek
penelitian. Sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan sebagaimana
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki.*

Dari hasil observasi yang diperoleh, peneliti mendapatkan data
tentang :

a) Lokasi KPRI Sadar dengan sebuah gedung bertingkat berukuran 90 m?

terletak pada tanah seluas 236 m?.

b) Fasilitas yang dimiliki KPRI Sadar terdiri dari mini market dan kantin
2. Metode Wawancara (Interview)

Metode interview adalah suatu proses memperoleh keterangan atau
data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau

3¢ Sutrisno Hadi, 1991, Metodologi Research II, Andi Offset, Yogyakarta, hal. 136.
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responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan Wawancara)3 !

Dari hasil wawancara yang diperoleh, peneliti mendapatkan data
sebagai berikut:
a) Faktor Kekuatan KPRI Sadar
b) Faktor Kelemahan KPRI Sadar
c) Faktor Peluang KPRI Sadar
d) Faktor Ancaman KPRI Sadar
e) Sasaran dan Tujuan KPRI Sadar

3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu : teknik pengumpulan data yang diambil
lewat dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan metode dokumentasi
adalah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan
kelemahannya adalah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah
lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula
mengambil datanya.*® Dibanding dengan metode lain, maka metode ini
agak tidak begitu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya
masih tetap belum berubah. Dokumen yang diteliti tidak hanya dokumen
resmi, dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen

rapat, catatan, dan dokumen lainnya. Teknik dokumentasi yaitu mencari

37 M. Nazir, 1988, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, hal. 234.
3% Husaini Usman, Dkk, 1996, Metodologi Penelitian Sosial, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 73.
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data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya .
Dari hasil dokumentasi yang diperoleh, peneliti mendapatkan data

tentang:

a) Visi dan misi KPRI Sadar

b) Struktur organisasi KPRI Sadar

¢) Susunan organisasi KPRI Sadar

d) Tujuan dan sasaran KPRI Sadar

e) Program kerja KPRI Sadar

f) Sarana dan Prasarana

g) Foto-foto

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
No Obyek Data TPD Sumber Data
1. Sejarah berdirinya KPRI Sadar W Pengurus
2. Letak geografis KPRI Sadar W+0O Pengurus
3. Visi dan misi KPRI Sadar W+D Profil koperasi
4. Struktur organisasi KPRI Sadar D Profil koperasi
5. Susunan pengurus KPRI Sadar W+D Pengurus
6. Fasilitas KPRI Sadar O+D Profil koperasi
7. Program kegiatan organisasi KPRI Sadar W+D Pengurus /
Anggota
8. Perkembangan organisasi KPRI Sadar w Pengurus

% Suharsini Arikunto, 1992, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Yogyakarta, hal. 200.
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9. Faktor kekuatan KPRI Sadar W Pengurus

10. Faktor kelemahan KPRI Sadar W Pengurus

11. Faktor peluang KPRI Sadar W Pengurus

12. Faktor ancaman KPRI Sadar W Pengurus
F. Teknik Validitas Data

G.

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk

memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Teknik yang

digunakan adalah Triangulasi yang artinya pemeriksaaan keabsahan data

yang menggunakan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan/sebagian pembandingan terhadap data itu®.

Maksud dari

triangulasi di sini adalah data wawancara diperiksa dalam keabsahan data,

kemudian dibandingkan dengan hasil pengumpulan data yang lain, seperti

observasi dan dokumentasi. Langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi

ini peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara,

maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan dokumen).

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan

menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang lebih kecil agar dapat:

1. Mengetahui komponen yang menonjol (memiliki nilai ekstern)

2. Membandingkan antara komponen yang satu dengan yang lainnya

* Lexy Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, hal. 178
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3. Membandingkan salah satu atau beberapa komponen dengan keseluruhan
(secara prosentase).41

Tujuan dari analisis data ini antara lain adalah:

1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah-
masalah penelitian.

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena dalam penelitian.

3. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan dalam
penelitian.

4. Bahan-bahan untuk membuat jawaban serta implikasi-implikasi dan saran-
saran yang berguna kebijakan penelitian selanjutnya.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik analisis
domain yang digunakan untuk menganalisis gambaran obyek penelitian
secara umum atau di tingkat permukaan, namun relatif untuk tentang obyek
penelitian tersebut. Teknik analisis domain ini amat terkenal sebagai teknik
yang dipakai dalam penelitian yang bertujuan eksplorasi. Artinya, analisis
hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya
dari obyek yang diteliti, tanpa harus diperincikan secara detail unsur-unsur
yang ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.*

Analisa data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan
data dari uraian dasar hingga dapat ditemukan tema yang diinginkan,

kemudian dari hasil pengelolaan data tersebut bersifat non hipotesis. Proses

*I M. Igbal Hasan, 2002, Pokok-pokok materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet 1,
Ghalia Indonesia, Jakarta, hal. 97.

42 Burhan Bungin, 2003, Analisis Data Penelitian Kualitatif, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
hal. 85.
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analisa data ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi yang pernah ditulis

dalam catatan lapangan.*

 Lexy J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
hal.103.



